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ABSTRAK

Seiring pertumbuhan populasi alih fungsi lahan dari waktu ke waktu kian meningkat. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk (1) mengkaji status ketahanan pangan rumah tangga petani padi
di Kabupaten Bengkulu Utara, (2) mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi
konversi lahan sawah di Bengkulu Utara, (3) mengetahui dampak konversi lahan terhadap
masalah Ketahanan Pangan di Bengkulu Utara setelah terjadinya konversi lahan. Metoda analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisa ketahanan pangan dilakukan untuk
mengetahui status ketahanan pangan (kerawanan pangan) dengan cara mengukur proporsi
belanja pangan terhadap belanja rumah tangga. Untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan masyarakat untuk melakukan alih fungsi lahan, digunakan analisis
regresi linier berganda dengan metode kuadrat terkecil atau OLSI (Ordinary Least Square).
Untuk mengetahui dampak konversi lahan terhadap ketahanan pangan setelah terjadinya
konversi lahan digunakan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani
yang melakukan alih fungsi lahan ketahanan pangannya tetap baik, artinya tidak adanya
pengaruh jika petani melakukan alih fungsi lahan terhadap ketahanan pangan.

Kata kunci : alih fungsi lahan ketahanan pangan.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris dengan sistem pertanian yang berbasis lahan,
Dengan sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani dan mengkomsumsi beras sebagai
bahan makanan pokok, sektor pertanian tanaman pangan menempati posisi yang strategis dalam
kebijakan pembangunan nasional. (Igbal, 2007).

Seiring pertumbuhan populasi lahan yang semula berfungsi sebagai media bercocok
tanam, berangsur-angsur berubah menjadi multifungsi pemanfaatan. Perubahan spesifik dari
penggunaan untuk pertanian ke pemanfaatan bagi non pertanian,atau alih fungsi lahan semakin

meningkat (Dewi, 2008). Di Bengkulu Utara alih fungsi lahan tersebut dapat dilihat dari luasnya



lahan sawah 5 tahun terakhir dari luas lahan 16307 Ha menjadi 15477 Ha artinya dalam 5 tahun
terakhir terjadi alih fungsi lahan sebesar 830 Ha (BPS BU, 2011)

Alih fungsi lahan sawah yang ada di Bengkulu Utara terjadi melalui dua cara, secara
langsung oleh petani pemilik lahan dengan mengubahnya menjadi lokasi kebun atau bangunan
dan tidak langsung melalui transaksi jual beli lahan sawah. Proses alih fungsi lahan sawah pada
umunya berlangsung cepat jika akar penyebabnya terkait dengan upaya pemenuhan kebutuhan
sektor ekonomi lain yang menghasilkan surplus ekonomi (land rent) jauh lebih tinggi, seperti
untuk pembangunan kawasan pertokoan, perkantoran atau perumahan. Proses alih fungsi lahan
sawah cenderung berlangsung lambat jika motivasi untuk mengubah fungsi terkait dengan
degradasi fungsi lahan sawah, misalnya akibat kerusakan jaringan irigasi atau tidak dapat
difungsikan lagi sebagai lahan sawah secara optimal.

Alih fungsi lahan sawah sangat berpengaruh terhadap swasembada beras atau paling
tidak ketahanan pangan. Di Indonesia ketahanan pangan merupakan salah satu topik yang sangat
penting, bukan saja dilihat dari nilai — nilai ekonomi dan social, tetapi masalah ini mengandung
konsekuensi politik yang sangat besar (Naenggolan, 2008).

Ketahanan Pangan menurut Undang-undang No. 7 Tahun 1996, adalah kondisi
terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan secara cukup,
baik dalam jumlah maupun mutunya,aman, merata, dan terjangkau. Pangan merupakan
komoditas penting dan strategis, mengingat pangan adalah kebutuhan dasar manusia yang harus
dipenuhi oleh pemerintah dan masyarakat bersama-sama. Dalam konteks multidimensi pangan,
maka pangan didefinisikan sebagai kebutuhan dasar manusia yang pemenuhannya merupakan
hak asasi rakyat yang harus senantiasa tersedia cukup setiap waktu, aman, bermutu gizi dan
beragam dengan harga terjangkau oleh daya beli masyarakat (Lewoema dan Fauzan dalam
Tauresti 2009).

Pertumbuhan ekonomi nasional dan wilayah dapat dilakukan dengan mendorong
pertumbuhan sektor pangan, baik dari sisi penyediaan maupun sisi komsumsi. Setiap daerah
memiliki karakteristik keragaman potensi, sumberdaya, kelembagaan, dan budaya lokal yang
dapat dikembangkan untuk mendorong pertumbuhan sector pangan melalui peningkatan
pelayanan kepada masyarakat. Indonesia meliputi kebijakan produksi, distribusi, impor dan
pengendalian harga dosmetik dalam rangka menjaga Ketahanan Pangan Nasional. Dengan

berbagai kebijakan diantaranya Bimbingan Masal (Bimas) tahun 1965, Intensifikasi Khusus



(Insus) tahun 1979 dan Supra Insus tahun 1987 sehingga pada tahun 1984 dapat mengantarkan
Indonesia swasembada beras. Namun kondisi tersebut hanya berlangsung sementara karena
setelah itu Indonesia harus mengimpor beras untuk memenuhi kebutuhannya. Penurunan
produksi disebabkan oleh penggunaan input yang kurang berkualitas, masih rendahnya rendemen
beras, teknologi pasca panen yang kurang tepat, degradasi lahan dan penurunan luas panen
akibat konversi atau alih fungsi lahan (Irianto, 2002). Kondisi ini akan berakibat pada ancaman
terhadap pemenuhan pangan rumah tangga petani.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengkaji status ketahanan pangan rumah tangga
petani padi di Kabupaten Bengkulu Utara, (2) mengetahui faktor-faktor apa sajakah yang
mempengaruhi konversi lahan sawah di Bengkulu Utara, (3) mengetahui dampak konversi lahan

terhadap masalah Ketahanan Pangan di Bengkulu Utara setelah terjadinya konversi lahan.

METODA PENELITIAN
Lokasi dan waktu
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bengkulu Utara Propinsi Bengkulu, dimulai dari bulan

Juni sampai dengan bulan Juli tahun 2012, mulai tahap persiapan sampai dengan pelaporan.

Pengambilan data

Pengambilan sampel penelitian ini menngunakan dua teknik. Teknik pertama penentuan
areal sampel dengan menngunakan teknik areal sampling. sampel yang diambil merupakan
bagian dari wilayah — wilayah tertentu berdasarkan pertimbangan — pertimbangan tertentu
(Idrus, 2009).

Dari 14 kecamatan di Kabupaten Bengkulu Utara diambil empat kecamatan yang
melakukan alih fungsi lahan terbesar kecamatan yaitu Kerkap, Padang Jaya, Lais dan Batiknau.
Dari empat kecamatan tersebut diambil sampel dengan menggunakan teknik multistages
sampling, dengan tahapan sebagai berikut:

Tahap I:

Menentukan jumlah sampel keseluruhan. Dalam penentuan jumlah sampel sebenarnya
tidak ada aturan yang tegas berapa jumlah sampel yang harus diambil dari populasi yang tersedia
(Soeratno dan Arsyad, 2003). Namun, ada metode yang biasa digunakan dalam penentuan

jumlah sampel yang akan diambil, yakni (Slovin dalam Sevilla et. al, 1993) :



1+
n = Ukuran Sampel
N = Banyaknya populasi
e = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang
masih dapat ditolelir populasi (10 persen).

Banyaknya sampel dalam penelitian ini dapat diketahui sebagai berikut:

_ 6447
1+ 6447(0,1)
=99,98
Jumlah sampel yang diperlukan adalah 99,98 orang. Jumlah tersebut dibulatkan menjadi 100
orang.
§ Tahap Il

Setelah jumlah sampel ditentukan, langkah selanjutnya adalah menentukan jumlah
sampel untuk setiap kecamatan. Perhitungan jumlah sampel menggunakan metode alokasi

proporsional, yakni sebagai berikut (Nazir,1988):

Dimana,
ni : besarnya sampel untuk stratum i
n : besarnya total sampel yang diambil
Ni : besarnya subpopulasi dari stratum i
N : total populasi

Didapat hasil disajikan pada Tabel 1.

Tabel. 1. Data sampel untuk responden di empat kecamatan

No Kecamatan Populasi Petani Responden
1  Kerkap 1223 19
2  Padang Jaya 2237 35
3  Lais 1511 23
4  Ketahun 1476 23

Jumlah 6447 100




Data sekunder diperoleh dari instansi, seperti BPS, Badan Pertanahan, Bappeda
Kabupaten Bengkulu Utara.

Sedangkan data primer, menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey,
yaitu mengambil sampel dengan melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian dan
menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul data. Jumlah responden yang diambil 100
responden yaitu terdiri dari kerkap 19 responden, Padang Jaya 35 responden, Lais 23 responden

dan Ketahun 23 responden.

Analisis data

Analisa ketahanan pangan dilakukan untuk mengetahui status ketahanan pangan
(kerawanan pangan), dengan menghitung proporsi belanja pangan terhadap belanja rumah
tangga, dengan formula sebagai berikut (Smith dan Subandoro, 2005 dalam Cahyadinata, 2010) :

% = 100

Dengan menggunakan persamaan, rumah tangga dapat didistribusikan ke dalam kategori
ketahanan pangan rumah tangga, yakni tahan pangan atau rawan pangan. Indikator penilaian
status ketahanan pangan masyarakat adalah :

1. Rawan Pangan : jika persentase pengeluaran pangan > 60,6 %
2. Tahan Pangan : Jika persentase pengeluaran pangan < 60,6 %

Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat untuk
melakukan alih fungsi lahan, digunakan analisis regresi linier berganda dengan metode kuadrat
terkecil atau OLSI (Ordinary Least Square). Secara sistematis model persamaan

Y = Bo+Pi X+ P2XotBsXs+BaXst...... +pnXn +Un
Keterangan :
Y = Keputusan Alih Fungsi Lahan

Y =0 : Jika petani melakukan alih fungsi lahan

Y =0 :Jika petani tidak melakukan fungsi lahan
X1 = Umur Petani
X = Pendidikan formal (Tahun)

X3 = Luas Lahan (Ha)



Xa = Pengalaman Bertani (Tahun)

Xs = Jumlah tanggungan keluarga (orang)
X6 = Sikap Terhadap Penggunaan lahan
X7 = Pendapatan Rumah Tangga (Rp /BIn)
Bo = Konstanta

Bn = Koefisien Regresi

Un = Kesalahan Pengganggu

Untuk mengukur ikhtisiar seberapa baik garis regresi sampel atau hubungan antara
variabel bebas (variabel yang menjelaskan) terhadap variabel terikat (variabel yang dijelaskan)
digunakan koefisien determinasi (R?). Semakin tinggi nilai R? maka persamaan penduga
tersebut semakin baik (Riduwan, 2010).

Apabila nilai R? semakin mendekati satu berarti model regresi yang dikenal semakin
baik, berarti variabel bebas semakin dekat pengaruhnya dengan variabel terikat. Untuk mengkuji
model yang digunakan atau untuk mengetahui diterima atau ditolaknya Ho pada keseluruhan
variabel yang digunakan, maka diuji dengan menggunakan uji F (Riduwan, 2010).

Untuk melihat signifikasi masing — masing variabel bebas yang digunakan terhadap
variabel tak bebas digunakan uji t (uji dua arah ) dengan tingkat kepercayaan 95 % dengan &/2 =
0,025.

Untuk mengetahui dampak konversi lahan terhadap ketahanan pangan setelah terjadinya
konversi lahan digunakan uji statistik Chi-Square (Uji Kai Kuadrat). Untuk mengatasi
permasalahan seperti ini maka perlu diadakan pengujian yang dinamakan pengujian X? (
Riduwan, 2010). Setelah didapat nilai X* kemudian membandingkan X? hitung dengan X? tabel
jika:

X?hitung = X?tabel maka Ho artinya signifikan dan

X?hitung < X?tabel maka terima Ho tidak signifikan.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Petani
Secara deskriptif karakteristik responden yang diamati dalam survey ini meliputi umur,
pendidikan formal kepala keluarga, pengalaman dan jumlah tanggungan keluarga.
Umur
Untuk responden tingkat umur dalam penelitian ini tingkatan umurnya dibagi menjadi 6

(enam ) kelas dimana umur minimal 25 tahun dan umur maksimal 60 tahun (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Petani Menurut Tingkat umur

No  Umur Frekuensi Persentase (%)

1 25 - 30 2 2,00%

2 31-36 6 6,00%

3 37-42 30 30,00%

4 43 -48 15 15,00%

5 49 - 54 21 21,00%

6 55-60 26 26,00%
Jumlah 100 100%

Sumber : Hasil Penelitian Bulan juli 2011

Responden didominasi oleh umur 37 — 42 tahun, yang tergolong. sudah memasuki usia
yang matang sehingga dapat menentukan sikap untuk bereaksi terhadap suatu objek dengan cara
— cara tertentu dan bereaksi bila idihadapkan pada stimulus>

Umur merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap aktivitas dalam
berusahatani. Faktor usia akan mempengaruhi terhadap keadaan penyerapan motivasi teknologi,
dengan umur semakin tua akan semakin lambat menerima motivasi baru (Fauzi, 2007 dalam
Indraja). Usia produktif berada pada umur 23 sampai 55 tahun. Hal ini menunjukan bahwa petani

yang menjadi responden dalam survey ini berada pada usia produktif.

Pendidikan
Responden memiliki tingkat pendidikan dari SD sampai perguruan tinggi. Proporsi

terbanyak responden memiliki pendidikan tngkat SD (Tabel 2).



Tabel. 2. Jumlah Responden Berdasarkan Tongkat Pendidikan

No  Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1 SD 45 45 %
2 SLTP 33 33%
3 SLTA 18 18 %
4 Sarjana 4 4%
Jumlah 100 100%

Sumber : Hasil Penelitian Bulan Juli 2011

Pendidikan formal juga akan mempengaruhi petani dalam mengambil keputusan yang
berkaitan dengan kegiatan usahanya (Indra Cahyadinata, 2011). Dari penelitian ini didapat
kesimpulan bahwa pendidikan petani rata rata hanya menamtkan sekolah dasar. Hal ini sangat
penting dalam upaya meningkatkan pengetahuan petani tentang informasi pertanian, undang —
undang bahkan informasi tentang alih fungsi lahan danpaknya di kemudian hari.

Luas Lahan

Lahan merupakan salah satu faktor penting, karena besarnya luas lahan yang diusahakan
untuk suatu usaha tani akan mempengaruhi besarnya produksi yang diperoleh dalam suatu waktu
dan areal tertentu. Luas lahan akan berpengaruh terhadap besar kecilnya produksi yang
dihasilkan petani sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi terhadap biaya yang akan
dikeluarkan oleh petani.

Luas lahan garapan sering menjadi bahan pertimbangan petani dalam pengambilan
keputusan terhadap usaha taninya, misalnya menentukan jumlah benih atau bibit yang akan
diusahakan.

Tabel 3. menunjukkan bahwa petani paling banyak memliki lahan sawah dari 0,5 sampai dengan
1 Ha jauh dibandingkan dengan petani karet yang memiliki luas karet paling banyak memiliki >
2 sampai dengan 5 Ha. Kenyataan ini merupakan gambaran sebenarnya dari petani tersebut.
Kondisi ini dapat mengindikasikan bahwa tingkat pendapatan yang akan dihasilkan oleh petani

karet akan lebih tinggi dibandingkan dengan petani sawah.

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Lahan



Luas Lahan Persentase

No Uraian
Sawah Karet Sawah Karet
1 05-1 51 5 51% 5%
2 =21-2 39 34 38% 34%
3 =22-5 3 41 3% 41%
4 25 7 19 7% 19%
Jumlah 100 100 100 100

Sumber : Hasil penelitian bulan Agustus 2011
Pengalaman Bertani

Pengalaman bertani merupakan salah satu faktor yang penting bagi mereka sebagai upaya
dalam mencapai keberhasilan dalam menjalankan kegiatan usahanya.

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman dalam Bertani (Tahun)

No  Pengalaman Bertani Frekuensi Persentase (%)
1 1-12 45 45%
2 13-21 32 32%
3 22-30 18 18%
4 > 30 5 5%
Jumlah 100 100%

Sumber : Hasil Penelitian Bulan Juli 2011

Tabel 4 menunjukan bahwa rata-rata petani memilik pengalaman bertani lebih dari 15
tahun, hal ini dikarenakan merek hanya melakukan aktivitas bertanisejak mereka masih muda
bahkan sebelum berkeluarga. Pengalaman ini akan banyak membantu mereka dalam nenjlankan
aktivitasnya. Bagi mereka yang lebih berpengalaman diharapkan mereka mampu dan mengerti
arti dampak alih fungsi lahan tersebut dan mengerti secara garis besar bahaya laten dari alih
fungsi lahan, sehingga mereka mampu mengatasi masalah-masalah yang timbul berdasarkan
pengalaman dari kegiatan sebelumnya yang sudah pernah dilakukan.
Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan keluarga yang dimaksud disini adalah semua orang yang tinggal bersama
Kepala Keluarga dan tidak tinggal bersama kepala keluarga tetapi hidupnya masih dibiayai. Rata
— rata tanggungan keluarga adalah 4 orang dengan kisaran antara 2 sampai dengan 6 orang.
Jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan akan memberikan motivasi untuk berupaya
meningkatkan pendapatan usahanya. Motivasi yang kuat akan berpengaruh terhadap keiinginan

untuk mendapatkan hasil yang optimal sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.



Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga

No  Jumlah Tanggungan keluarga Frekuensi Persentase (%)
1 2-3 46 45%
2 4-5 45 32%
3 >25-6 7 18%
4 >6 2
Jumlah 100 100%

Sumber : Hasil Penelitian Bulan Juli 2011

Menurut Cahyadinata (2011) jumlah anggota keluarga yang besar dan berada dalam usia
produktif merupakan sumber tenaga kerja yang potensial sehingga dapat mengurangi beban dan
tanggungan di dalam keluarga besarnya tanggungan keluarga ini memberikan konsekuensi pada
makin besarnya beban ekonomi yang ditanggung oleh kepala keluarga, meskipun jumlah yang
besar ini, maka semakin besar potensi tenaga kerja keluarga yang dimanfaatkan sebagai sumber
tenaga kerja dari dalam keluarga. Semakin besar ukuran keluarga, yang ditunjukkan oleh
jumklah tanggungan keluarga maka semakin besar ukuran keluarga ini, maka semaskin besar
potensi tenaga kerja keluarga yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pendapatan
keluarga. Dalam waktu bersamaan, keteersediaan tenaga kerja inipun akan mengurangi biaya

tenaga kerja dalam menjalankan kegiatan usahanya.

KESIMPULAN
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa petani yang melakukan alih fungsi lahan
ketahanan pangan rumah tangganya tetap tahan dikarenakan petani mampu membeli pangan
mereka karena penghasilan yang mereka dapatkan lebih besar jika dibandingkan dengan sebelum
melakukan alih fungsi lahan.
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